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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Non-Governmental Organization (NGO) memegang peranan penting

sebagai pilar demokrasi dalam mewujudkan masyarakat sipil (civil society) yang

kuat dan mampu memperjuangkan hak-hak rakyat dalam kehidupan bernegara.

Pada umumnya NGO merupakan sebuah Organisasi yang didirikan oleh

perorangan atau sekelompok orang yang secara sukarela memberikan pelayanan

kepada masyarakat umum tanpa bertujuan untuk memperoleh keuntungan dari

kegiatannya (Praja, 2009). NGO Menurut Nugroho (Nugroho, 2001) merupakan

suatu lembaga, kelompok, atau organisasi yang aktif dalam mengupayakan

pemberdayaan masyarakat dan pembangunan terutama pada lapisan masyarakat

bawah.

Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) merupakan salah satu

NGO yang bergerak dalam bidang lingkungan, dengan jumlah anggota organisasi

gerakan lingkungan hidup terbanyak di Indonesia yaitu sebesar 487 organisasi

dari unsur NGO maupun dari kalangan pecinta alam dan kelompok swadaya

masyarakat yang didirikan pada 18 Oktober bersama dengan 480 lembaga anggota

dan 28 WALHI Daerah yang tersebar di 28 Provinsi (WALHI SUMSEL, 2020, p.

4). Sebagai wahana advokasi lingkungan hidup, WALHI merupakan alat untuk

memperjuangkan pemenuhan keadilan, pemerataan, pengawasan rakyat atas

kebijakan pengelolaan sumber daya alam, pengadilan yang bersih dan independen

serta penyelenggaraan pemerintah yang baik dan bersih untuk mendorong

pengelolaan lingkungan hidup secara berkelanjutan. WALHI telah bergerak dalam

penyelamatan dan pemulihan lingkungan hidup sejak 1980 dan melakukan

pendampingan terhadap masyarakat yang menjadi korban akan konflik sumber

daya alam dan lingkungan hidup.

Sebagai Non Govermental Organization WALHI memiliki wewenang

melakukan pendampingan terhadap konflik sumber daya alam dan lingkungan

hidup yang diakomodir dalam Undang-Undang UU No. 23 Tahun 1997 tentang

Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang diartikan sebagai Hak Gugat Organisasi



Lingkungan. Hal ini dilakukan sebagai Peran WALHI untuk memenuhi hak atas

lingkungan masyarakat dan bertindak lebih lanjut dengan legal standing (hak

gugat sendiri) dan melakukan hard campaign sebagai tindakan keras menolak

eksploitasi lingkungan.

Pada tahun 1988 WALHI pertama kali menggugat menteri lingkungan

hidup pada daftar tergugat tahun 1989, dan memutuskan untuk menggugat enam

pejabat negara karena mengijinkan pembangunan pabrik pulp dan rayon, PT Inti

Indorayon Utama di Porsea. Kasus ini menjadi cikal bakal pertama kalinya

organisasi Non Pemerintah melakukan legal Standing. Tercatat ada delapan

gugatan yang dilakukan WALHI pada periode 1988–2000, yaitu

menggugat Amdal PT. Inti Indorayon Utama (1988), Dana Reboisasi (1999),

Amdal PT. Freeport Indonesia (1995), Pencemaran air di Surabaya (1995),

Penyelewengan dana Reboisasi oleh PT. Kiani Kertas (1997), Kebakaran Hutan di

Sumsel (1998), Proyek Pengembangan Lahan Gambut 1 Juta Hektar (1999), Hak

atas informasi yang diberikan PT. Freeport (2000), Hak Penguasaan Hutan di

Palu (2001), Banjir di Sumatera Utara (2002) (WALHI SUMSEL, 2020, pp. 27–

28)

Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) Nasional beserta Wahana

Lingkungan Hidup Indonesia Daerah yang tersebar di 28 Provinsi terus berperan

aktif melakukan berbagai program dan aktifitas antara lain: pendidikan, riset,

penguatan organisasi rakyat, kampanye publik, legal action dan dialog kebijakan

agar pengurus negara berpihak kepada lingkungan hidup dan rakyat dalam

mewujudkan keadilan Ekologis di Indonesia. Saat ini di dalam tubuh WALHI

terdapat dua kekuasaan yaitu kekuasaan eksekutif dan legislatif. Kekuasaan

eksekutif maupun kekuasaan legislatif sudah diatur di dalam Statuta maupun

dalam Peraturan Pelaksanaan Statuta (PPS). Kekuasaan eksekutif dijalankan oleh

Eksekutif Nasional, Eksekutif Daerah dan Anggota-anggota, sedangkan

kekuasaan legislatif lebih ditekankan pada fungsi pengawasan yang dijalankan

oleh Dewan Nasional dan Dewan Daerah. Pada tahun 1984 diadakan pertemuan

dalam bentuk dialog mengenai lingkungan hidup dengan output salah satunya

kebutuhan bersama yang dapat menampung aspirasi, mempermudah koordinasi,

berbagi informasi guna pelestarian lingkungan hidup, dan atas kesepakatan itu



pula WALHI Forum daerah Sumatera Selatan terbentuk atas persetujuan WALHI

Nasional dan secara resmi WALHI Sumatera Selatan menjadi forum daerah.

WALHI Daerah Sumatera Selatan merupakan salah satu forum Daerah

WALHI yang beranggotakan 23 anggota masyarakat, Kelompok Pecinta Alam

yang mempunyai kesamaan visi dalam memperjuangkan pelestarian lingkungan

hidup khususnya di Wilayah Sumatera Selatan (WALHI SUMSEL, 2020). Fokus

program kerja WALHI SUMSEL memperjuangkan keadilan dalam Wilayah

Kelola Rakyat, pemerataan pendidikan pengorganisasian bagi organisasi rakyat,

Pengarustamaan Gender, mengawal kebijakan lingkungan hidup yang mengancam

pengelolaan lingkungan hidup dan sumber daya alamnya dan penyelamatan

Ekosistem Essensial seperti Pesisir, Gambut dan Daerah Aliran Sungai (WALHI

SUMSEL, 2020, p. 20).

Lahan gambut paling luas di Indonesia terdapat di Sumatera (Wahyunto,

2005). Penyebaran lahan gambut di Pulau Sumatera pada umumnya terdapat di

sepanjang pantai timur, yaitu di wilayah Riau, Sumatera Selatan, Jambi, Sumatera

Utara, dan Lampung. Sebagian wilayah Provinsi Sumatera Selatan dengan seluas

87.017 km2 merupakan lahan rawa yang tersebar di daerah bagian timur, mulai

dari Kabupaten Musirawas, Muba, OKI, Muaraenim dan Banyuasin. Lahan rawa

yang berpotensi untuk pertanian di Provinsi Sumatera Selatan adalah 1.602.490 ha,

terdiri atas lahan rawa pasang surut 961.000 ha dan rawa non pasang surut atau

lebak 641.490 ha. Sebagian besar lahan rawa tersebut atau sekitar 1,42 juta ha

merupakan lahan rawa gambut (Zulfikar, 2006). Saat ini, hutan rawa gambut

merupakan salah satu tipe lahan basah yang paling terancam dengan tekanan dari

berbagai aktivitas manusia di Indonesia (Lubis, 2006). Mengingat kondisi bahwa

sebagian besar lahan rawa adalah lahan gambut, maka kebijakan pengelolaan

lahan rawa di Provinsi Sumatera Selatan didasarkan atas konsep pembangunan

sumber daya alam yang berkelanjutan. Sesuai dengan kaidah konservasi, maka

sumber daya alam dapat dikelola dengan mengombinasikan upaya perlindungan,

pemanfaatan dan pelestariannya secara terpadu. Dalam konteks ini, lahan rawa

gambut selain dipandang sebagai ekosistem yang perlu dilindungi, juga dapat

dilihat sebagai potensi yang bisa dikembangkan dan dimanfaatkan dengan tetap

memerhatikan prinsip-prinsip kelestariannya. Pengelolaan lahan rawa gambut di



Provinsi Sumatera Selatan juga ditujukan untuk mendukung upaya pencapaian

pembangunan, yaitu peningkatan produksi pangan yang memberikan kontribusi

pada pemenuhan kebutuhan pangan nasional(MUNANDAR et al., 2006). Ogan

Komering Ilir (OKI) memiliki lahan gambut terluas di Sumatera Selatan, yakni

seluas 769 ribu hektar (Wahyunto, 2005). Luas lahan rawa termasuk gambut dan

danau di Kabupaten OKI mencapai sekitar 75 persen dari total luas wilayahnya

(Pemkab & PPMAL, 2006). Lahan gambut di OKI mulai dimanfaatkan sejak

adanya Program Transmigrasi Lahan Basah pada era tahun 1970-an namun tidak

meluas (hanya untuk Kecamatan Air Sugihan).

Tabel 1.1

Nama desa/ Kelurahan di Kecamatan Air Sugihan

Sumber:Badan Pusat Statistik Ogan Komering Ilir 2018

No Nama Desa/ Kelurahan Luas Area

1 Sungai Batang 179,30 9,61

2 Bukit Batu 173,12 6,67

3 Rengas Aban 79,07 3,04

4 Simpang Hera 143,44 5.53

5 Banyu Biru 173,12 6,67

6 Pangkalan Sakt 143,44 5,53

7 Rantau Karya 143,44 5,53

8 Nusakarta 143,44 5,53

9 Srijaya baru 143,44 5,53

10 Jadi Mulya 143,44 5,53

11 Suka Mulya 143,44 5,53

12 Mukti Jaya 143,44 5,53

13 Kertamukti 143,44 5,53

14 Negeri Sakti 125,51 4,83

15 Pangkalan Damai 69,03 2,66

16 Nusantara 143,44 5,53

17 Bandar Jaya 143,00 5,51

18 Tirta Mulya 91,71 3,53

19 Marga Tani 125,25 4,82



Pada tabel 1.1 terlihat bahwa di Kecamatan Air Sugihan terdapat 19 desa

salah satunya adalah Desa Nusantara yang merupakan salah satu contoh wajah

transmigrasi yang berada di Kabupaten Ogan Komering Ilir, Kecamatan Air

Sugihan karena seluruh masyarakat di Desa Nusantara merupakan pendatang dari

Tanah Jawa sekitar tahun 1970-1980 an melalui program pemerintah, yaitu

transmigrasi pada era orde baru. Masuknya pendatang transmigran dari tanah

Jawa ke desa Nusantara dengan seluruh karakter lahannya yang bergambut

membuat masyarakat membangun peradaban baru dengan melakukan

pemanfaatan gambut untuk pertanian. Bagi masyarakat desa Nusantara mengelola

lahan gambut dengan kedalaman 1 hingga 1,5 meter bukanlah hal mudah dengan

luas lahan cadangan yang mencapai 1200 hektar membutuhkan waktu berpuluh

tahun untuk dapat diolah sebagai lahan pertanian (WALHI, 2016).

Masuknya perkebunan karet melalui kolonialisme Belanda di dekade awal

abad 20, juga berhasil memperluas ekspansinya di dataran Kabupaten Ogan

Komering Ilir. Karet masuk melalui bibit-bibit yang dibawa oleh Belanda. Di

tahun-tahun tersebut hingga paruh abad 20, kebutuhan akan karet juga meningkat

di negara-negara kolonial, terutama Benua Eropa. Meningkatnya permintaan akan

karet oleh pasar di berbagai negara Eropa secara otomatis meningkatkan harga

karet, hal ini berdampak pada perluasan ekspansi yang dilakukan oleh para

pengusaha karet di Sumatera Selatan. Tingginya harga karet, membuat masyarakat

turut beramai-ramai menanam. Masuknya perkebunan karet di kabupaten OKI

pada umumnya, cukup memiliki pengaruh terhadap intensitas aktivitas

masyarakat saat pembersihan lahan menggunakan racun dampaknya tidak hanya

mematikan ilalang dan semak-semak tanaman lainnya juga ikut mati.

Masuknya industri Hutan Tanaman Industri (HTI) dan perkebunan sawit

secara langsung merubah struktur penguasaan hutan dan lahan. Dalam hitungan

tahun, wilayah kelola rakyat semakin tergusur dan terhimpit oleh konsesi-konsesi

perusahaan. Martin dan Winarno (Martin & Bondan, 2010) menyatakan lahan

gambut seluas kurang lebih 585.425 hektar yang berada dalam kawasan hutan di

Kabupaten OKI telah diusahakan oleh 3 (tiga) pemegang izin usaha hutan

tanaman, yaitu PT. SBA Wood Industries, PT. Bumi Andalas Permai, PT. Bumi

Mekar Hijau untuk ditanami Akasia. Ini belum termasuk perusahaan perkebunan



sawit yang turut mempengaruhi perubahan (krisis) lingkungan hidup, sosial, dan

budaya masyarakat. Masuknya Perusahaan tersebut merubah kondisi masyarakat

secara drastis dan bahkan di Desa Nusantara krisis Lingkungan hidup yang

menyebabkan kebakaran hutan, degradasi ekosistem rawa dan gambut hingga

hilangnya akses masyarakat desa atas sumber daya alam secara signifikan dimulai

pada tahun 2005, pada saat PT. SAM masuk (WALHI, 2016). Karena konflik

inilah WALHI SUMSEL memberikan dukungan yang nyata kepada masyarakat

Desa Nusantara baik secara kebijakan maupun dukungan politik terhadap

masyarakat dan ruang kelolanya melalui advokasi lingkungan, pengelolaan dan

pemberdayaan masyarakat agar Desa Nusantara menjadi desa yang tetap

mempertahankan ekosistem rawa gambutnya ditengah tengah masuknya

penguasaan hutan dan lahan oleh korporasi melalui Hutan Tanaman Industri ( HTI)

dan perkebunan kelapa sawit yang membuat krisis Lingkungan Hidup di Sumatera

Selatan terus meningkat.

Pemberdayaan masyarakat Menurut Parsons yang dikutip oleh Suharto

(Suharto & Edi, 2005, pp. 58–59) adalah suatu proses dimana seseorang akan

menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan dan mampu

memberikan pangaruh terhadap kejadian-kejadian,serta lembaga-lembaga yang

mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan masyarakat di lahan gambut harus

dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengoptimalkan pemanfaatan

potensi ekonomi dan sumber daya alam tanpa merusak lingkungan. Keterbatasan

daya dukung masyarakat di Ekosistem lahan rawa gambut dari sisi pertanian,

harus menjadi tantangan dalam mencari solusi agar masyarakat memiliki pilihan

akan sumber penghidupan yang layak dan ramah lingkungan. Dengan demikian,

peningkatan kemampuan ekonomi juga harus disertai dengan peningkatan

kesadaran terhadap kelestarian lingkungan melalui pemberdayaan masyarakat.

Forum Petani Nusantara Bersatu (FPNB) adalah istilah petani perempuan

atau laki-laki yang dibina atau diberikan pendampingan, pemberdayaan dan

kemudian difasilitasi oleh WALHI SUMSEL di Desa Nusantrara agar bisa

berdaya dan memiliki pengetahuan dalam melakukan pertanian Padi di Ekosistem

rawa gambut agar ramah lingkungan. Desa Nusantara memiliki banyak potensi

keragaman pangan yang dapat tumbuh di lahan gambut. Keragaman pangan ini



merupakan bentuk upaya dalam kedaulauatan pangan. Potensi tanaman pangan

yang dapat bertahan hidup di Desa Nusantara yang merupakan lahan gambut

adalah Nanas gambut, kopi Gambut, Padi lahan gambut dengan lahan

persawahan yang dimiliki mencapai 1200 Hektar.

WALHI SUMSEL tidak hanya memberikan perlindungan dan advokasi

kepada Desa Nusantara tetapi terdapat beberapa desa binaan di wilayah Sumatera

Selatan yang bekerja sama dengan WALHI SUMSEL dalam program kerja

selama beberapa periode. Seperti desa Nusantara (OKI), desa Perigi (OKI), Rukun

Rahayu (Muba) Desa Belido ( Muba ), Desa Bangsal (OKI) SP Padang, Desa

Rambai (OKI) dan desa Karang Mukti (Muba). Misi WALHI dalam merebut dan

mempetahankan kedaulatan rakyat atas lingkungan hidup serta sumber-sumber

kehidupan rakyat untuk mewujudkan tatanan demokrasi, kehidupan yang adil

secara arif dan berkelanjutan sejalan dengan keinginan kedaulatan rakyat atas

ruang dan sumber daya alamnya di wilayah Sumatera Selatan. Karena itulah

WALHI menjadi organisasi pejuang lingkungan hidup dan pembelaan HAM di

Sumatera Selatan yang dapat dipercayai oleh masyarakat ketika berhadapan

dengan korporasi yang tidak memihak masyarakat. WALHI SUMSEL juga

mengkhawatirkan kegiatan pemanfaatan sumber daya alam yang seringkali

menimbulkan konflik kepentingan baik antara pengusaha dan masyarakat, antara

pengusaha dan pemerintah maupun, anatara masyarakat dan pemerintah dalam

konteks tersebut salah satu pihak berpotensi untuk melakukan perusakan

kerusakan ekosistem yang akan terus berlanjut jika masyarakat Desa Nusantara

mau mengikuti dorongan korporasi untuk menanam sawit dengan adanya

pembagian bibit sawit gratis dari pemerintah kepada masyarakat.

Masalah mengenai keterbatasan daya dukung ekonomi lahan gambut dari

sisi pertanian terhadap Desa Nusantara dan minimnya pengetahuan tentang

pengelolaan lahan gambut serta masuknya korporasi ditengah-tengah

penghidupan masyarakat yang menjadi tantangan dalam upaya mencari solusi

agar Masyarakat desa Nusantara memiliki pilihan sumber penghidupan yang

ramah lingkungan dengan hampir seluruh lahan yang mereka tempati merupakan

Topografi lahan gambut. Maka dari itu dibutuhkan pemberdayaan masyarakat

yang berfokus pada pemberdayaan petani di lahan gambut.



Alasan keterertarikan peneliti terhadap isu ini selain mengenai keterbatasan

daya dukung ekonomi yang rendah di lahan gambut dari sisi pertanian isu ini

merupakan salah satu fenomena yang menarik. Pertemuan pertama kali peneliti

dengan beberapa petani Nusantara berawal dari adanya salah satu kegiatan yang

diadakan oleh WALHI SUMSEL yang mengangkat tema “Memperkuat arah

Reforma Agraria dan perhutanan Sosial menuju Kedaulatan Petani Sumatera

Selatan” yang pada saat itu dihadiri oleh berbagai petani dari Sumatera Selatan

sebagai upaya mengeluhkan krisis Agraria yang masih terjadi di Sumatera Selatan.

pada saat itu salah satu petani membicarakan mengenai program yang telah

dijalankan oleh Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) Sumatera

Selatan beserta peran yang dijalankan di Desa Nusantara, Oleh karena itu ini

menjadi salah satu isu yang menarik bagi saya selaku penulis hingga mengangkat

judul penelitian ini untuk diteliti lebih dalam.

Berdasarkan permasalahan yang ada peneliti tertarik untuk meneliti

bagaimana Peran Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) Sumatera

Selatan dalam program Pemberdayaan petani di Ekosistem Rawa Gambut dan

Hambatan Peran yang dialami oleh Wahana Lingkungan Hidup (WALHI)

Sumatera Selatan dalam Program Pemberdayaan Petani di Ekosistem Rawa

Gambut (Studi Di Desa Nusantara Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan

Komering Ilir )

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang diatas, maka rumusan masalah penelitian

berjudul “Peran Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) Sumatera Selatan Dalam

Program Pemberdayaan Petani di Ekosistem Rawa Gambut (Studi di Desa

Nusantara Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir)”, dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana Peran Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI)

Sumatera Selatan dalam Program Pemberdayaan Petani di Ekosistem

Rawa Gambut (Studi di Desa Nusantara Kecamatan Air Sugihan

Kabupaten Ogan Komering Ilir?

2. Apa Hambatan Peran yang dialami oleh Wahana Lingkungan Hidup

Indonesia (WALHI) Sumatera Selatan dalam Program Pemberdayaan



Petani di Ekosistem Rawa Gambut ( Studi di Desa Nusantara, Kecamatan

Air Sugihan, Kabupaten Ogan Komering Ilir) ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman

mengenai Peran Non-Governmental Organization Wahana Lingkungan Hidup

Indonesia (WALHI) Sumatera Selatan dalam Program Pemberdayaan Petani di

Ekosistem Rawa Gambut (Studi di Desa Nusantara Kecamatan Air Sugihan

Kabupaten Ogan Komering Ilir).

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mendeskripsikan Bagaimana Peran Wahana Lingkungan Hidup Indonesia

(WALHI) Sumatera Selatan dalam Program Pemberdayaan Petani di

Ekosistem Rawa Gambut (Studi di Desa Nusantara Kecamatan Air sugihan

Kabupaten Ogan Komering Ilir)

2. Untuk mengetahui Hambatan Peran yang dialami Wahana Lingkungan Hidup

Indoenesia (WALHI) Sumatera Selatan dalam menjalankan Program

Pemberdayaan Petani di Ekosistem Rawa Gambut (Studi di Desa Nusantara,

Kecamatan Air sugihan, Kabupaten Ogan Komering Ilir)

1.4 Manfaat Penelitian

Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada

pembaca baik secara teoritis maupun praktis.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Dari segi teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi

bagi Mata kuliah pemberdayaan masyarakat, Sosiologi Lingkungan dan

pengembangan konsep keilmuan dalam bidang kajian yang berhubungan dengan

Peran Organisasi Non Pemerintah terhadap Pemberdayaan Petani di Ekosistem

rawa gambut.



1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan mempermudah masyarakat dalam meningkatkan

kebutuhan mereka akan pangan melalui program pemberdayaan petani di

ekosistem rawa gambut dan masyarakat dapat memanfaatkan potensi kawasan

ekosistem rawa gambut.

2. Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi data bagi Kementrian

Lingkungan Hidup dan Pemerintah terhadap peran organisasi non

pemerintah Wahana Lingkungan Hidup Indonesia Sumatera Selatan dalam

Program Pemberdayaan Petani di Ekosistem Rawa Gambut.
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